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Lampiran 2. Panduan Pengisian Formulir Proposal dan Dokumen Administrasi
Program Konservasi Terumbu Karang di Indonesia
Undang-undang Konservasi Hutan Tropis Dan Terumbu Karang (TFCCA)

Panduan untuk Pengusul Hibah ini disusun untuk membantu organisasi yang tertarik untuk
mengajukan hibah dalam memahami isi dan ketentuan yang tercantum dalam dokumen
Permintaan Pengajuan Proposal (Request for Applications/RFA) Program Hibah Tropical
Forest and Coral Conservation Act (TFCCA). Panduan ini menjelaskan secara lebih rinci
tentang proses pengajuan, petunjuk pengisian formulir, serta contoh-contoh praktis yang
dapat digunakan sebagai referensi saat menyusun proposal hibah.

Dokumen ini ditujukan bagi organisasi lingkungan atau konservasi non-pemerintah,
lembaga swadaya masyarakat (LSM), organisasi berbasis komunitas lokal, masyarakat adat,
Masyarakat Hukum Adat, kelompok perempuan, dan Perguruan Tinggi. Termasuk juga
dalam keadaan terbatas, Pemerintah Indonesia, pemerintah daerah, atau lembaga, atau
instansi di bawahnya.

1. Organisasi lingkungan atau konservasi non-pemerintah yang didirikan secara sah dan
aktif beroperasi di Indonesia.

2. Entitas lokal yang beroperasi dan aktif di Indonesia, termasuk organisasi berbasis
komunitas lokal, masyarakat adat, Masyarakat Hukum Adat atau organisasi komunitas
lainnya yang bergantung pada ekosistem terumbu karang. Perguruan Tinggi, termasuk
perguruan tinggi negeri, juga dapat mengajukan proposal hibah. Kelompok perempuan
sangat dianjurkan untuk mengajukan proposal.

Informasi Umum

Konservasi Indonesia (Kl) sebagai Administrator program TFCCA mengumumkan
kesempatan pendanaan melalui hibah yang mendukung upaya konservasi dan
pemanfaatan berkelanjutan terumbu karang di Indonesia pada tanggal 31 Oktober 2025.

Proposal yang diajukan harus berkontribusi terhadap minimal satu dari enam Tujuan
Strategis program TFCCA, dan harus dilaksanakan antara Januari 2026 hingga Juni 2027
atau maksimal 18 bulan pelaksanaan.

Pastikan proposal Anda memperhatikan kesesuaian geografis dengan tiga bentang laut
prioritas program TFCCA: Sunda Kecil, Banda, Kepala Burung
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Langkah-Langkah Umum Pengajuan Proposal:

T

Pastikan organisasi Anda memenuhi syarat untuk dapat mengajukan proposal.
Organisasi pengusul harus memiliki badan hukum dan memiliki rekening bank yang
dapat menerima dana.

Pastikan Anda sudah memahami tujuan dari program TFCCA, khususnya teori
perubahan yang digunakan, dan memastikan fokus usulan kegiatan Anda menjawab
minimal satu dari enam tujuan strategis program TFCCA.

Lokasi kegiatan yang diusulkan harus memberi dampak bagi salah satu bentang laut
prioritas program TFCCA vyaitu bentang laut Sunda Kecil, Banda, dan Kepala Burung.
Anda bisa memeriksa peta yang disediakan sebagai acuan tambahan.

Pilih kategori hibah yang sesuai (Kecil, Menengah, atau Besar) dengan cakupan
kegiatan dan kapasitas organisasi Anda.

Rancang kegiatan yang akan Anda usulkan. Pastikan kegiatan memiliki kontribusi nyata
terhadap ekosistem terumbu karang.

Lengkapi semua formulir proposal menggunakan format yang sudah disediakan. Hibah
kecil harus melengkapi 7 formulir, sedangkan hibah menengah dan besar 8 formulir.
Siapkan seluruh dokumen administrasi yang dipersyaratkan. Sertifikat
pendaftaran/pendirian lembaga atau dokumen setara yang membuktikan status hukum
lembaga pengusul sangat penting untuk memastikan lembaga Anda memenuhi syarat.
Periksa kembali kelengkapan dokumen sebelum dikirim. Anda bisa menggunakan
checklist yang sudah disediakan untuk memeriksa kelengkapan.

Simpan seluruh file formulir proposal dan dokumen administasi dalam satu folder, lalu
compressed atau jadikan zip folder supaya memudahkan pengiriman email.

Kirimkan proposal Anda ke tfccaindonesia@konservasi-id.org sebelum batas waktu
pengajuan. Gunakan subjek email: Proposal_TFCCA_Nama Organisasi Pengusul.
Contoh: Proposal_TFCCA_Yayasan Terumbu Karang

Pengajuan Formulir Proposal dan Dokumen Administrasi:

T
T
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Batas waktu pengajuan: Jumat, 28 November 2025, pukul 23:59 WIB
Pengajuan dilakukan melalui email ke: tfccaindonesia@konservasi-id.org
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Pertanyaan Umum Yang Sering Diajukan
(Frequently Asked Question)

1. Apakah organisasi/lembaga/komunitas yang belum berbadan hukum boleh
mengajukan proposal hibah program TFCCA?

Organisasi/lembaga/komunitas yang belum memiliki badan hukum tidak dapat
menjadi pengusul hibah program TFCCA. Namun, TFCCA merekemondasikan agar
untuk berkoordinasi atau bermitra dengan lembaga lain yang telah memiliki status
badan hukum. Lembaga lain tersebut dapat bertindak sebagai pengaju utama (lead
applicant) dalam proposal hibah program TFCCA.

2. Apakah lokasi kegiatan boleh berada di luar ketiga bentang laut yang menjadi
target propgram TFCCA?

Tidak. Semua kegiatan yang diusulkan harus dilaksanakan di tiga bentang laut yang
menjadi target program TFCCA serta memberikan dampak bagi konservasi dan
pemanfaatan berkelanjutan di ketiga bentang laut tersebut.

3. Apakah lokasi atau fokus kegiatan harus berada kawasan konservasi?

Tidak. Kegiatan tidak harus berada di kawasan konservasi. Kegiatan hibah dapat
dilaksanakan di dalam kawasan dan diluar kawasan konservasi. Lihat kembali
keenam Tujuan Strategis program TFCCA sebagai acuan.

4. Apakah proposal harus mencakup seluruh enam Tujuan Strategis program
TFCCA?

Tidak. Proposal kegiatan minimal mencakup satu dari enam Tujuan Strategis
TFCCA dan dapat mencakup beberapa tujuan strategis sekaligus dengan
menjelaskan keterkaitan diantara tujuan strategis tersebut

5. Apakah satu organisasi boleh mengirimkan lebih dari satu proposal?

Satu organisasi boleh mengirimkan lebih dari satu proposal. Namun TFCCA akan
mempertimbangkan jumlah proposal dari organisasi yang sama dalam proses
seleksi.
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6. Bagaimana jika dokumen pengajuan tidak lengkap?

Semua dokumen yang merupakan bagian dari Formulir Proposal harus dilengkapi.
Demikian pula sertifikat pendaftaran lembaga atau dokumen setara yang
membuktikan status hukum lembaga pengusul harus tersedia. Selain dokumen
yang telah disebutkan di atas, dokumen lainnya dapat dilengkapi kemudian sesuai
dengan permintaan dari TFCCA.

7. Apakah individu boleh mengajukan proposal?

Tidak. Hanya organisasi/lembaga/komunitas yang terdaftar secara hukum di
Indonesia yang dapat mengajukan proposal.

8. Bagaimana mekanisme penyaluran dana hibah yang akan diterima dan
pengajuan pembayaran?

Mekanisme penyaluran dana hibah tergantung pada jenis hibah yang diajukan dan
disetujui. Jika mengajukan hibah skala kecil dan menengah, maka hibah akan
disalurkan berbasis capaian (milestones) dengan menggunakan mekanisme Fixed
Amount Award. Jika mengajukan hibah skala besar, maka hibah akan disalurkan
berdasarkan mekanisme costs reimbursement dengan mengajukan invoice
penggantian biaya atas pengeluaran yang sudah terjadi, sesuai aturan, dan relevan
dengan kegiatan yang telah disetujui.

9. Bagaimana jika organisasi atau lembaga Saya tidak memiliki kapasitas keuangan
untuk pendanaan awal atau dimuka atas kegiatan yang diajukan?

TFCCA memahami bahwa tidak semua organisasi memiliki kapasitas keuangan
untuk mendanai kegiatan di awal. TFCCA memungkinkan pemberian pendanaan
awal atau dimuka untuk membiayai pelaksanaan kegiatan selama satu triwulan.

10. Seberapa sering invoice untuk pembayaran pencapaian kegiatan atau
penggantian biaya dapat diajukan?

Untuk memudahkan proses pembayaran, pengusul hibah harus merancang usulan
kegiatan dengan capaian yang dapat dilaporkan secara triwulan. Pengusul wajib
mengumpulkan dan menyampaikan laporan capaian kegiatan beserta invoice

pembayaran setiap tiga bulan sekali (per triwulan, yaitu pada akhir setiap triwulan.
4

tfccaindonesia@konservasi-id.org
&} konservasi-id.org f Konservasi Indonesia
B @konservasi_ind 2 Konservasi Indonesia

Gedung Graha Inti Fauzi Lt. 9

JI. Buncit Raya No.22 Pasar Mingqu,

Jakarta Selatan, Indonesia, 12510
§ @konservasliid [ Konservasi Indonesia Tel. (021) 7883 8626




: 5 The] > (R Konservasi ?A CONSERVATION KONSERVAS|
3 @ @ C (m‘}{?}g{(\- Alam Nusantara NATIOP INDONESIA
v < / Untuk Indonesia Lestari —

EMENTERIAN KEUANGAN

11. Apakah formulir proposal dan dokumen administrasinya perlu dikirimkan versi
cetaknya?

Tidak. Pengusul cukup mengunduh file dan mengisi semua formulir proposal sesuai
format yang sudah sediakan, dan menyediakan file dokumen administrasi yang
dipersyaratkan, lalu e-file document/dokumen elektronik dikirimkan melalui email
ke: tfccaindonesia@konservasi-id.org dengan mencantumkan subjek email:
Proposal_TFCCA_Nama Organisasi Pengusul

12. Apakah boleh mengajukan proposal diluar batas akhir pengajuan proposal?

Tidak. Proposal harus diterima paling lambat Jumat, 28 November 2025, pukul
23:59 WIB.

13. Bagaimana jika ingin mengajukan pertanyaan terkait pengajuan hibah ini?

Administrator TFCCA akan mengadakan webinar pada tanggal 5 dan 12 November
2025.

Pertanyaan juga dapat dikirimkan melalui email ke tfccaindonesia@konservasi-
id.org dengan subjek: TanyaTFCCA.

Pertanyaan akan dijawab paling lambat diterima pada 11 November 2025 pukul
16:00 WIB.

Pertanyaan dan jawaban tertulis akan dikompilasi dan dipublikasikan di website
Konservasi Indonesia pada 12 November 2025.
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Panduan Pengisian Formulir Proposal Hibah TFCCA

A. Formulir Proposal (9)

Al Formulir pengajuan hibah

A2. Rencana kerja (workplan)

A3 Rencana Anggaran Hibah Kecil dan Menengah, atau

A3.2 Rencana Anggaran Hibah Besar

A4 Rencana Pemantauan, Evaluasi, dan Pembelajaran
(Monitoring, Evaluation and Learning/ MEL Plan)

A5. Formulir Pemeriksaan Awal Keamanan
(Security Screening Request Form)

A6. Formulir Pemeriksaan Awal Safeguard Lingkungan dan Sosial
(Safeguard Screening Form)

A7. Kuesioner Safeguard Lingkungan dan Sosial

A.8. Kuesioner Keuangan (hanya untuk Hibah Besar)

B. Dokumen Administrasi (6)

B.1. Sertifikat pendaftaran/pendirian lembaga atau dokumen setara yang membuktikan
status hukum lembaga pengusul

B.2. Salinan informasi rekening bank (halaman depan)

B.3. Struktur organisasi atau diagram organisasi pengusul

B.4. Salinan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

B.5. Laporan keuangan tahunan terbaru dari organisasi pengusul utama

B.6. Surat dukungan dari organisasi mitra pengusul (jika ada)
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Panduan Pengisian dokumen A.1. Formulir Pengajuan Hibah

Formulir Aplikasi Hibah TFCCA adalah dokumen utama yang wajib diisi oleh seluruh
pengusul hibah, baik untuk kategori hibah kecil dan menengah (Fixed Amount Award/FAA)
maupun hibah besar (Cost Reimbursement Grant). Formulir ini menjadi dasar penilaian atas
kelayakan teknis, relevansi kegiatan, serta kapasitas organisasi pelamar.

Pastikan seluruh kolom diisi dengan jelas, ringkas, dan tepat, sesuai dengan pertanyaan di
setiap bagian.

Perhatikan batas maksimal kata yang diminta.

A. Informasi Umum

T

1
)l

Lengkapi identitas organisasi pengaju sesuai dokumen resmi yang sah. Cantumkan
jika ada nama lain yang umum digunakan atau dikenal publik.

Cantumkan nama, jabatan, dan kontak penanggung jawab proposal. Data ini akan
menjadi kontak utama komunikasi dari dan dengan TFCCA.

Cantumkan tanggal pengajuan proposal.

Pilih kategori status hukum organisasi yang sesuai dengan dokumen lembaga.

B. Informasi Organisasi

1

say
)
W

Tuliskan secara singkat misi organisasi dan jelaskan struktur atau tata kelola
organisasi untuk menunjukkan transparansi dan akuntabilitas.

Contoh: Yayasan Terumbu Karang telah berdiri selama 10 tahun dengan misi
mendukung konservasi ekosistem pesisir dan laut melalui pendekatan ilmiah,
kolaborasi multipihak, dan pemberdayaan masyarakat lokal. Tujuan utama kami
adalah menjaga keberlanjutan sumber daya alam dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pesisir. Dalam jangka panjang, kami menargetkan terciptanya model
pengelolaan kawasan konservasi yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan
iklim. Lokasi kerja utama kami berada di Sulawesi Tenggara dan Maluku Utara.
Kegiatan utama meliputi restorasi ekosistem, pelatihan masyarakat, dan penguatan
kelembagaan lokal untuk konservasi.

Jelaskan secara ringkas bagaimana struktur organisasi Anda disusun dan bagaimana
mekanisme tata kelola dijalankan. Sertakan penjelasan tentang proses pengambilan
keputusan di dalam organisasi serta bagaimana sistem akuntabilitas diterapkan untuk
memastikan transparansi dan tanggung jawab pelaksanaan kegiatan.

Contoh: Struktur organisasi kami terdiri dari seorang Direktur, didukung oleh
Bendahara dan Sekretaris dengan fungsi yang terpisah. Kami memiliki Dewan
7
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Pembina dan Dewan Pengawas yang memberikan arahan strategis dan
memastikan akuntabilitas. Pengambilan keputusan dilakukan secara kolektif melalui
rapat rutin. Untuk menjaga transparansi, kami menyusun laporan tahunan,
melakukan audit keuangan secara berkala, dan menerapkan sistem pengawasan
internal. Pemisahan fungsi keuangan dan administrasi dijalankan untuk memastikan
pengelolaan organisasi yang akuntabel dan efisien, serta mendukung pelaksanaan
program secara tepat sasaran dan berkelanjutan.

i Jika proposal diajukan oleh konsorsium, sebutkan semua organisasi anggota dan
peran masing-masing dari anggota konsorsium terkait usulan hibah yang diajukan

Contoh: Proposal ini diajukan oleh konsorsium yang terdiri dari tiga organisasi:

1. Organisasi A bertindak sebagai pengaju proposal utama dan koordinator,
bertanggung jawab atas manajemen operasional kegiatan, quality assurance
dan pelaporan.

2. Organisasi B fokus pada pelaksanaan kegiatan lapangan dan
pemberdayaan masyarakat.

3. Organisasi C mendukung aspek penelitian dan pemantauan dampak.

Setiap anggota berkontribusi sesuai keahlian masing-masing untuk memastikan
keberhasilan program.

9 Bagi organisasi yang berasal dari institusi pemerintah (selain Perguruan Tinggi
Negeri), jelaskan secara ringkas alasan mengapa harus lembaga Anda yang
menerima hibah ini dan tidak bisa melalui lembaga non-pemerintah. Uraikan
keterkaitan fungsi dan mandat lembaga Anda dengan kegiatan yang diusulkan.
Berikan konfirmasi bahwa penggunaan dana hibah TFCCA tidak akan menggantikan,
menduplikasi, mengurangi sumber pendanaan pemerintah yang sudah ada. Terakhir,
jelaskan bagaimana usulan kegiatan akan melengkapi kegiatan-kegiatan yang
dilakukan lembaga non-pemerintah.

Contoh: Sebagai lembaga pemerintah yang memiliki kewenangan dalam
pengawasan dan evaluasi perizinan usaha di wilayah pesisir dan laut, pelaksanaan
kegiatan ini tidak dapat diwakilkan kepada organisasi non-pemerintah. Kegiatan
mencakup pengelolaan data pelanggaran dan penilaian kepatuhan terhadap izin
usaha, yang bersifat rahasia dan terintegrasi dengan sistem nasional. Namun,
pelaksanaan akan melibatkan organisasi non-pemerintah dalam aspek edukasi
masyarakat, fasilitasi dialog multipihak, dan penguatan kapasitas lokal. Hibah
TFCCA akan mendukung sinergi ini tanpa menggantikan atau menduplikasi
pendanaan pemerintah yang telah ada.

8
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C. Informasi Hibah
Lengkapi bagian ini dengan:
1 Judul Kegiatan: Buat singkat, spesifik, dan mencerminkan fokus kegiatan.

Contoh: Peningkatan efektivitas pengawasan di kawasan konservasi ABC melalui
pendekatan berbasis masyarakat dan teknologi

1 Lokasi Kegiatan: Centang salah satu dari tiga bentang laut prioritas TFCCA: Sunda
Kecil, Banda, atau Kepala Burung sesuai lokasi usulan kegiatan. Tuliskan detil
informasi lokasi secara lengkap dan spesifik pada empat bagian berikut: Nama
pulau atau (jika) Kawasan Konservasi, Nama Desa, Nama Kabupaten dan Provinsi.

Nama Kawasan Konservasi atau Lokasi kegiatan

0 Tuliskan nama kawasan konservasi atau lokasi utama kegiatan di mana
kegiatan dilaksanakan.

0 Jika kegiatan dilakukan di dalam Kawasan konservasi, gunakan nama resmi
kawasan konservasi sesuai SK penetapan Kementerian Kelautan dan
Perikanan atau Pemerintah Daerah.

Contoh: Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) Nusa Penida.

0 Jika di luar Kawasan konservasi, tuliskan nama lokasi spesifik seperti pulau,
teluk, atau perairan tertentu.
Contoh: Pulau Kambing, Desa Bajo, Bima, NTB

0 Pastikan penulisan konsisten di dokumen Work Plan dan Budget.
Desa/Kelurahan
Tuliskan nama desa atau kelurahan di mana kegiatan utama dilaksanakan.

0 Gunakan nama resmi desa sesuai administrasi pemerintah, bukan nama
lokal informal.

0 Jika kegiatan mencakup lebih dari satu desa, tuliskan nama setiap desa
secara spesifik sesuai lokasi kegiatan

Nama desa penting untuk memastikan lokasi kegiatan dapat dipetakan dan
diverifikasi.

Kabupaten

Tuliskan nama kabupaten tempat desa tersebut berada.

0 Gunakan nama sesuai pembagian administratif yang terbaru.
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0 Jika kegiatan dilakukan dalam lintas kabupaten, sebutkan kabupaten utama
yang menjadi fokus kegiatan.

Provinsi
Tuliskan nama provinsi secara lengkap

Jika kegiatan lintas provinsi, sebutkan semua provinsi yang terlibat, dimulai dari
lokasi utama.

Pastikan sesuai dengan area prioritas program TFCCA.

Nilai Ekologis dari lokasi yang diusulkan. Uraikan mengapa lokasi tersebut penting
atau mendesak untuk dikelola bagi ekosistem terumbu karang, termasuk
keberadaan spesies endemik atau terancam punah secara global, tingkat
keanekaragaman hayati, serta bagaimana lokasi tersebut melengkapi atau
memperkuat kawasan konservasi yang sudah ada di bentang laut yang dipilih.
Batasi penjelasan maksimum 200 kata.

Contoh: Lokasi yang diusulkan memiliki tutupan terumbu karang seluas 1.200
hektare dengan lebih dari 250 spesies karang dan 500 spesies ikan, termasuk
karang terancam, ikan napoleon, penyu hijau, dan dugong yang berstatus
terancam punah secara global. Kawasan ini diidentifikasi oleh peneliti sebagai
wilayah yang relatif tahan terhadap dampak perubahan iklim. Sekitar 80%
penduduk bergantung pada perikanan dan ekowisata, namun praktik destruktif
masih terjadi. Intervensi di lokasi ini penting untuk menjaga fungsi ekologis dan
sosial kawasan. Lokasi ini juga melengkapi pengelolaan Kawasan Konservasi
ABC, memperkuat konektivitas ekosistem dan perlindungan spesies kunci, serta
berkontribusi terhadap prioritas konservasi nasional dan regional.

Jelaskan secara ringkas kondisi sosial ekonomi masyarakat di lokasi kegiatan,
termasuk ketergantungan mereka terhadap terumbu karang dan ekosistem terkait.
Uraikan bagaimana Kegiatan masyarakat memengaruhi upaya konservasi, serta
bagaimana intervensi yang diusulkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan
mendukung konservasi serta pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan.
Batasi penjelasan maksimum 200 kata.

Contoh: Sekitar 70% masyarakat, termasuk komunitas adat, bergantung pada
terumbu karang dan ekosistem pesisir untuk perikanan dan budidaya laut. Sumber
daya ini penting bagi mata pencaharian dan identitas budaya lokal. Namun,
praktik tidak berkelanjutan menurunkan hasil tangkapan hingga 40%, mengancam
ketahanan ekonomi dan sosial. Kegiatan konservasi akan mengintegrasikan
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pelatihan perikanan ramah lingkungan dan pengembangan usaha mikro berbasis
sumber daya lokal. Intervensi ini diharapkan meningkatkan pendapatan,
memperkuat partisipasi masyarakat, dan mendukung pelestarian nilai-nilai lokal

I Target Konservasi

Tentukan dan centang target yang sesuai dengan kegiatan yang diusulkan. Satu
proposal bisa memiliki lebih dari satu target, namun setiap target yang dipilih harus
relevan dengan kegiatan yang akan dilakukan.

9 Durasi dan nilai kegiatan

Tuliskan durasi kegiatan (maksimum 18 bulan) dan jumlah dana yang diajukan
dalam rupiah.

1 Gambaran umum kegiatan

9 Tuliskan gambaran singkat usulan kegiatan Anda, termasuk tujuan utama, lokasi,
dan hasil yang diharapkan. Batasi penjelasan maksimum 300 kata.

Contoh: Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat pengelolaan kawasan terumbu
karang seluas 1.200 hektare yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi dan
menjadi sumber penghidupan utama bagi masyarakat lokal, termasuk komunitas
adat. Fokus utama kegiatan adalah mengurangi praktik perikanan destruktif dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui:

1 Pemantauan ekosistem berbasis teknologi, termasuk integrasi pengetahuan
tradisional dalam strategi konservasi.

Pelatihan perikanan ramah lingkungan dan penyediaan alat tangkap alternatif.
Pengembangan usaha mikro berbasis sumber daya lokal.

Fasilitasi kolaborasi multipihak dalam pengawasan dan pengelolaan kawasan.

= =_ = =2

Penguatan sistem pemantauan berbasis masyarakat di desa-desa pesisir.
Target Keluaran

1 Peningkatan kapasitas bagi 100 nelayan dan anggota komunitas adat.

1 Distribusi 100 unit alat tangkap ramah lingkungan.

1 Pembentukan 10 usaha mikro berbasis sumber daya lokal.
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1 Implementasi sistem pemantauan di 5 desa pesisir.

1 Peningkatan nilai EVIKA kawasan konservasi ABC sebesar 10%.
Dampak yang Diharapkan

1 Meningkatnya efektivitas konservasi dan perlindungan spesies kunci.
1 Penguatan konektivitas ekosistem dengan Kawasan Konservasi ABC.
Penurunan praktik perikanan destruktif.

Peningkatan populasi ikan ekonomis penting.

Kenaikan pendapatan masyarakat hingga 10% melalui diversifikasi ekonomi.

= =A = =1

Meningkatnya partisipasi dan koordinasi antar pemangku kepentingan.
1 Kontribusi terhadap tujuan strategis TFCCA

Setiap hibah diwajibkan memberikan kontribusi nyata terhadap minimal satu Tujuan
Strategis atau Strategic Objectives (SO). Pilih yang paling sesuai dengan kegiatan
usulan Anda. Pastikan bahwa setiap SO yang dipilih tercermin dalam dokumen
Rencana Kerja dan Anggaran.

1 Manfaat Terhadap Pelestarian Terumbu Karang
Proposal yang diusulkan harus mampu memberi paling sedikit tiga manfaat
konservasi dari daftar yang tersedia.

1 Dukungan terhadap Kebijakan dan Program Konservasi

Uraikan bagaimana kegiatan yang diusulkan akan dijalankan mendukung
kebijakan yang ada. Jelaskan keterkaitannya dan sebutkan peraturan, kebijakan,
atau dokumen rencana strategis yang relevan dan dijadikan acuan dalam
pelaksanaan kegiatan, baik di tingkat nasional maupun daerah. Batasi penjelasan
maksimum 300 kata.

Contoh: Kegiatan yang diusulkan mendukung target global Konvensi
Keanekaragaman Hayati (CBD) terkait peningkatan efektivitas dan perluasan
kawasan konservasi. Di tingkat nasional, kegiatan ini sejalan dengan MPA Vision
30x45, komitmen Indonesia untuk menetapkan 30% kawasan konservasi laut
pada tahun 2045, di mana lokasi yang diusulkan termasuk dalam area prioritas
pembentukan dan perluasan. Kegiatan iakan dilaksanakan sesuai Permen KP No.
31 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Kawasan Konservasi. Di tingkat lokal,
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kegiatan ini memperkuat implementasi Rencana Pengelolaan Kawasan
Konservasi ABC dan mendukung Rencana Pembangunan Daerah yang
menekankan konservasi ekosistem pesisir serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui perikanan berkelanjutan dan ekowisata.

1 Tentukan apakah kegiatan yang diusulkan berada di kawasan konservasi baik
yang dikelola oleh pemerintah pusat, provinsi, ataupun masyarakat.

9 Uraikan keterkaitan antara kegiatan yang diusulkan dengan program pengelolaan
yang sudah berjalan (maksimum 200 kata).

Contoh: Kegiatan ini mendukung pengelolaan kawasan konservasi laut ABC
dengan memastikan perlindungan area yang diketahui memiliki ketahanan
terhadap perubahan iklim. Kegiatan ini juga mengurangi ancaman dari praktik
perikanan destruktif, yang merupakan isu utama di kawasan. Sejalan dengan
rencana pengelolaan ABC, kegiatan ini memperkuat dukungan masyarakat
melalui penciptaan mata pencaharian alternatif berbasis konservasi dan
pengembangan sistem pemantauan kolaboratif berbasis desa. Dengan
memperkuat kapasitas lokal dan membangun mekanisme pemantauan partisipatif,
kegiatan ini meningkatkan efektivitas pengawasan, kepatuhan, dan restorasi
habitat, serta mendorong konservasi sebagai bagian dari praktik sosial
masyarakat.

1 Pilih jika Anda telah memperoleh surat dukungan atau pernyataan tertulis dari
pengelola kawasan konservasi atau OECM yang menyatakan bahwa mereka
mengetahui dan mendukung kegiatan yang diusulkan.

i Konsultasi Pemangku Kepentingan. Sampaikan apakah usulan kegiatan
memerlukan masukan dan atau keterlibatan dari pemangku kepentingan lain atau
inisiatif yang relevan di lokasi kegiatan. Jika ya, sebutkan pihak-pihak tersebut, dan
jelaskan bentuk konsultasi atau proses partisipasi yang telah dilakukan, misalnya
pertemuan, atau koordinasi teknis, persetujuan kerjasama dan lainnya untuk
memastikan dukungan dari pemangku kepentingan (maksimal 200 kata).

Contoh: Ya. Usulan kegiatan telah dikonsultasikan dengan pengelola Kawasan
Konservasi ABC, melalui serangkaian diskusi teknis dan pertemuan koordinasi.
Hasil pertemuan dituangkan dalam bentuk surat surat dukungan resmi.
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Justifikasi dan Kesesuaian proposal kegiatan
Target Ancaman.

Bagian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apa masalah utama yang ingin diatasi
melalui kegiatan usulan. Anda dapat memilih lebih dari satu jenis ancaman, asalkan
semua ancaman yang dicentang relevan dan ditangani secara langsung dalam
kegiatan yang diusulkan.

Berdasarkan ancaman yang telah Anda pilih sebelumnya, sebutkan dan jelaskan
faktor-faktor apa yang menjadi akar masalah dan mendorong munculnya ancaman
tersebut. Terangkan secara singkat mengapa faktor-faktor tersebut penting untuk
diatasi dalam konteks usulan kegiatan Anda, dengan merujuk pada data lokal,
masukan dari pemangku kepentingan, atau hasil analisis situasi program TFCCA
sebagai dasar penjelasan (maksimal 300 kata).

Contoh: Berdasarkan Analisis Situasi dan konsultasi dengan pengelola Kawasan
Konservasi ABC serta pemangku kepentingan lokal, praktik destruktif seperti
penggunaan alat tangkap merusak masih terjadi. Hal ini dipicu oleh kurangnya
alternatif mata pencaharian dan terbatasnya akses terhadap alat tangkap ramah
lingkungan. Tanpa opsi tersebut, nelayan cenderung tetap menggunakan alat
tangkap lama. Di sisi lain, tekanan terhadap spesies ikan ekonomis meningkat
akibat minimnya pilihan mata pencaharian lain. Koordinasi antar lembaga juga
belum optimal, sehingga pelaporan masyarakat rendah dan kegiatan
pengawasan menjadi tidak efisien. Faktor-faktor ini penting untuk diatasi guna
mendukung keberhasilan konservasi terumbu karang dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat di wilayah prioritas perlindungan.

Jelaskan secara bagaimana usulan kegiatan Anda akan membantu mengurangi
atau mengatasi faktor-faktor penyebab ancaman dan. Sertakan pula penjelasan
tentang hasil jangka panjang yang diharapkan, baik dari sisi ekologi, sosial, maupun
tata kelola konservasi. (maksimum 300 kata).

Contoh: Kegiatan utama mencakup pelatihan perikanan berkelanjutan,

penyediaan alat tangkap ramah lingkungan, pengembangan usaha mikro

berbasis sumber daya lokal, serta penguatan sistem pemantauan masyarakat.

Pelatihan meningkatkan kapasitas nelayan dan masyarakat adat, sementara alat

tangkap alternatif mengurangi praktik destruktif. Usaha mikro membuka peluang
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ekonomi baru, mengurangi tekanan terhadap stok ikan. Sistem pemantauan
diperkuat melalui partisipasi masyarakat dan koordinasi antar lembaga, termasuk
pertemuan Triwulanan. Kegiatan ini mendukung pengelolaan kawasan yang
efektif, perlindungan habitat dan spesies kunci, serta partisipasi aktif masyarakat.
Secara jangka panjang, kegiatan ini berkontribusi pada pemulihan ekosistem
terumbu karang, peningkatan kesejahteraan pesisir, dan tata kelola konservasi
yang inklusif dan adaptif.

1 Sebutkan nama kelompok masyarakat atau organisasi lokal yang akan terlibat atau
mendapatkan manfaat dari usulan kegiatan Anda, seperti menjadi target peserta
pelatihan, mendapat pendampingan kegiatan, terlibat dalam kegiatan pemantauan,
dan lain-lain. Jika memungkinan masukkan estimasi jumlah anggota atau
masyarakat yang terdampak.

Contoh: Kelompok Masyarakat dan Organisasi Lokal yang Terlibat atau
Mendapatkan Manfaat:

1. Kelompok Nelayan Tradisional Desa Nusa Penida
Kelompok ini akan dilibatkan dalam pelatihan pengelolaan sumber daya laut
berbasis kearifan lokal dan mendapatkan manfaat dari peningkatan kapasitas
serta akses terhadap program konservasi berbasis insentif. Estimasi jumlah
penerima manfaat 150 orang

2. Forum Masyarakat Adat Bahari Nusa Penida
Forum ini berperan dalam advokasi perlindungan wilayah adat dan akan
mendapatkan dukungan dalam penguatan kelembagaan serta dokumentasi
pengetahuan tradisional terkait ekosistem pesisir. Estimasi jumlah penerima
manfaat 200 orangPerempuan

3. Pesisir Mandiri (PPM) Nusa Lembonngan
Organisasi ini akan terlibat dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi berbasis
hasil laut berkelanjutan, seperti pengolahan hasil laut dan pemasaran produk
ramah lingkungan. Estimasi jumlah penerima manfaat 300 orangYayasan
Cinta Laut Penida
Sebagai mitra pelaksana lokal, yayasan ini akan berperan dalam fasilitasi
kegiatan lapangan, monitoring, dan pelaporan, serta mendapatkan manfaat
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dari peningkatan kapasitas teknis dan kelembagaan. Estimasi jumlah
penerima manfaat 100 orang

4. Kelompok Pemuda Konservasi Nusa Penida
Kelompok ini akan dilibatkan dalam kegiatan edukasi lingkungan dan
kampanye sosial media, serta mendapatkan manfaat berupa pelatihan
komunikasi lingkungan dan kepemimpinan muda. Estimasi jumlah penerima
manfaat 400 orang

1 Tentukan apakah kegiatan yang diusulkan merupakan bagian dari inisiatif jangka
panjang. Jika ya, uraikan tujuan dan hasil yang diharapkan dalam jangka waktu tiga
tahun, lima tahun, dan bila relevan hingga sembilan atau sepuluh tahun. Tunjukkan
bagaimana kegiatan ini berkontribusi pada dampak konservasi yang berkelanjutan
dan mendukung capaian jangka panjang (maksimum 200 kata).

Contoh: Ya. Kegiatan ini merupakan bagian dari inisiatif jangka panjang untuk
membangun konservasi berbasis masyarakat yang berkelanjutan. Dalam 3 tahun,
hasil kegiatan diharapkan direplikasi ke masyarakat lain di dalam kawasan
konservasi. Dalam 5 tahun, terbentuk jejaring badan usaha milik desa dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan lintas desa untuk mendukung
pengelolaan sumber daya pesisir. Dalam 10 tahun, konservasi menjadi bagian dari
identitas masyarakat di dalam dan sekitar kawasan, memberikan manfaat sosial
ekonomi yang nyata, dan memastikan ekosistem terumbu karang berada dalam
kondisi sehat.

9 Jelaskan bagaimana kegiatan akan dipantau dan dievaluasi. Sertakan penjelasan
tentang cara pengumpulan data, frekuensi pelaporan, serta indikator yang
digunakan untuk menilai keberhasilan dan efektivitas kegiatan dalam mencapai
tujuan konservasi. (maksimal 200 kata).

Contoh: Pemantauan dan evaluasi dampak kegiatan akan dilakukan berbasis
hasil dan partisipatif. Survei baseline dan endline akan digunakan untuk mengukur
perubahan sosial-ekonomi dan ekologi, termasuk pendapatan rumah tangga, aset
produktif, dan kondisi ekosistem terumbu karang. Metode tambahan meliputi
Focus Group Discussion (FGD), observasi lapangan, dan analisis data spasial.

Indikator utama mencakup:

1 Jumlah nelayan yang berubah menggunakan alat tangkap ramah lingkungan
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1 Jumlah dan kinerja usaha mikro yang terbentuk
1 Tingkat partisipasi masyarakat dalam sistem pemantauan
1 Perubahan tutupan karang dan keanekaragaman ikan

Alat yang digunakan termasuk survei digital, foto bawah air untuk dokumentasi
visual. Evaluasi dilakukan triwulanan dan tahunan, serta melalui forum refleksi
desa dan pertemuan koordinasi lintas pemangku kepentingan. Indikator ini akan
diselarakan dengan indikator pengelolaan kawasan konservasi ABC dan OECM,
sehingga hasilnya dapat digunakan untuk pengambilan keputusan adaptif

Kinerja Sebelumnya

Uraikan pengalaman organisasi dalam melaksanakan kegiatan yang serupa
dengan proposal kegiatan yang diusulkan. Sampaikan secara ringkas jenis
kegiatan yang pernah dilakukan, hasil utama yang dicapai, serta pengalaman yang
menunjukkan kapasitas organisasi dalam mengelola kegiatan dengan ruang
lingkup yang sejenis (maksimal 200 kata).

Contoh: Organisasi kami telah melaksanakan kegiatan serupa di Sulawesi
Tenggara dan Maluku Utara dalam lima tahun terakhir, termasuk pelatihan
perikanan berkelanjutan, pengembangan usaha mikro, dan pemantauan berbasis
masyarakat. Kami sebelumnya mengelola program serupa dari lembaga XYZ
dengan nilai pendanaan yang sebanding. Selain itu, kami memiliki MoU jangka
panjang dengan pengelola kawasan konservasi untuk memastikan integrasi
kegiatan masyarakat ke dalam rencana pengelolaan resmi. Pendekatan ini telah
menghasilkan testimoni positif dari desa mitra, menunjukkan peningkatan
pendapatan, kepatuhan terhadap aturan konservasi, dan penguatan tata kelola
kawasan secara berkelanjutan.

Uraikan secara ringkas kebutuhan sumber daya dan dukungan yang diperlukan
untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan. Sertakan informasi mengenai
ketersediaan peralatan, bahan, atau sistem pendukung, serta bentuk kontribusi
pendanaan atau dukungan lain yang sudah ada maupun masih dalam proses
konfirmasi. (maksimal 200 kata).

Contoh: Sebagian besar peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan ini,
seperti alat tangkap ramah lingkungan, perangkat survei, dan dokumentasi visual,
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akan dibiayai melalui proposal hibah ini. Namun, beberapa kebutuhan lain seperti
ruang pertemuan dapat menggunakan fasilitas desa atau dukungan dari dinas
perikanan setempat. Tersedia juga kontribusi in-kind dari mitra lokal, termasuk
tenaga fasilitator dan dukungan logistik. Di luar proposal ini, organisasi kami telah
memperoleh pendanaan dari lembaga XYZ untuk penguatan akses pasar dan
pengembangan produk berbasis sumber daya lokal, yang akan melengkapi dan
memperkuat dampak dari kegiatan yang diusulkan.

Jelaskan strategi komunikasi yang akan diterapkan untuk memastikan keterlibatan
dan pemahaman para pemangku kepentingan. Sebutkan jenis produk komunikasi
yang akan dikembangkan, dan penggunaannya dalam mendukung keberhasilan
kegiatan. (maksimal 200 kata)

Contoh: Komunikasi kegiatan yang diusulkan akan diarahkan untuk membangun
pemahaman, dukungan, dan partisipasi aktif dari pemangku kepentingan
terhadap konservasi berbasis masyarakat. Tujuan utamanya adalah mendorong
perubahan perilaku, memperkuat tata kelola kawasan konservasi ABC, serta
memastikan bahwa manfaat ekologis dan sosial ekonomi dari kegiatan dipahami
dan didukung secara luas. Produk komunikasi yang akan dihasilkan meliputi
lembar informasi kegiatan, infografis, video pendek, laporan berkala, dan
dokumentasi visual (foto dan video). Produk ini akan digunakan dalam forum desa,
media sosial, dan pertemuan lintas lembaga untuk menyampaikan capaian,
pembelajaran, dan praktik baik. Komunikasi akan disesuaikan dengan konteks
lokal, menggunakan bahasa dan media yang mudah diakses. Hasil komunikasi
juga akan digunakan sebagai bahan advokasi untuk integrasi kegiatan ke dalam
kebijakan lokal dan menjadikan konservasi sebagai bagian dari identitas sosial
masyarakat.

D. Tim Kegiatan

Cantumkan personel utama yang akan melaksanakan kegiatan. Pastikan anggota tim
memiliki pengalaman dan tanggung jawab sesuai usulan kegiatan.

Contoh:

Staff inti 1.

Nama DDD XXYX

Jabatan Ketua Tim
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Lama bekerja di organisasi 5 Tahun
Total pengalaman kerja yang 15 Tahun
relevan

2021-2025 manager program organisasi ABC
2019-2020 koordinator konservasi organisasi XTZ

2010-2018 staf lapangan organisasi XTZ

Tanggung Jawab dalam Memimpin perencanaan dan pelaksanaan kegiatan,
Kegiatan yang Diusulkan memastikan integrasi dengan rencana pengelolaan
(Jelaskan peran utama dalam kawasan konservasi, serta membangun koordinasi
kegiatan) dengan pemangku kepentingan lokal dan mitra teknis.

Bertanggung jawab atas supervisi tim lapangan,
pemantauan capaian, dan pelaporan kepada donor.

E. Ringkasan Kegiatan dan Anggaran

Jika mengajukan hibah skala kecil atau menengah isi tabel Fixed Amount Award

T

T
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Lengkapi berdasarkan anggaran yang Anda usulkan dalam A.3.1. Rencana
Anggaran

Tentukan capaian atau milestone yang akan dihasilkan dari usulan kegiatan. Setiap
milestone harus spesifik menggambarkan tugas, hasil, atau tujuan yang jelas dan
dapat diukur. Artinya, capaian harus dirumuskan dengan detail yang cukup agar
tidak menimbulkan interpretasi ganda, serta memiliki indikator kuantitatif atau
kualitatif yang memungkinkan pengukuran keberhasilan.

Contoh:

0 Pembentukan dan Legalisasi Tiga Kelompok Usaha Masyarakat yang sejalan
dengan tujuan konservasi terumbu karang

0 Pembentukan Tiga Sistem Pemantauan Kawasan Konservasi Berbasis
Masyarakat

Kelompokkan capaian atau milestone berdasarkan triwulan sesuai dengan rencana
pelaksanaan kegiatan.

Karena durasi kegiatan ditetapkan selama 18 bulan, maka jumlah triwulan adalah
maksimal enam triwulan. Setiap capaian akan dilaporkan dan diajukan untuk
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pembayaran secara bertahap, yaitu setiap tiga bulan sekali (per triwulan), pada
akhir masing-masing triwulan. Pengelompokan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap milestone dapat dilacak, diverifikasi, dan digunakan sebagai dasar
pembayaran, serta mendukung proses pemantauan dan evaluasi berkala secara
sistematis.

i Jabarkan kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai setiap milestone.
Contoh:
0 Identifikasi Usaha Alternatif untuk menyeleksi 3 jenis usaha alternatif berbasis
potensi lokal
0 Pelatihan Teknis usaha untuk 60 peserta dari 3 desa di kawasan konservasi
ABC

1 Sebutkan bentuk verifikasi dari setiap capaian. Verifikasi ini penting untuk proses
pencairan dana dan evaluasi kinerja.

Contoh bukti verifikasi:

Laporan kegiatan yang ditandatangani.
Dokumentasi foto atau video.

Daftar hadir peserta kegiatan.

Salinan kontrak atau MoU.

Izin atau surat keputusan dari pihak berwenang.

=A =4 4 4 -4 4

Hasil survei atau evaluasi yang terdokumentasi.

1 Masukkan nilai anggaran yang dialokasikan untuk pencapaian setiap milestone
dalam Rupiah. Nilai anggaran harus mencerminkan kebutuhan riil dari kegiatan
yang dirancang untuk mencapai milestone tersebut, termasuk biaya pelaksanaan,
tenaga kerja, logistik, dan komponen pendukung lainnya. Pastikan alokasi
anggaran proporsional terhadap kompleksitas dan skala kegiatan, serta sesuai
dengan hasil yang diharapkan dari masing-masing milestone.

1 Cantumkan tanggal penyelesaian yang direncanakan untuk setiap capaian atau
milestone.

Tanggal penyelesaian harus disesuaikan dengan jadwal pelaksanaan kegiatan dan
rencana pencairan dana, yaitu setiap tiga bulan sekali (per triwulan) selama durasi
kegiatan 18 bulan. Pastikan tanggal yang dicantumkan realistis dan mencerminkan
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan secara efektif.
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Contoh:
No Milestone Kegiatan Bukti Anggaran Tanggal
penyelesaian (IDR) selesai
1 Triwulan 1
1.1 Milestone 1: 1.1 Persiapan materi | Laporan 75.000.000 | 30 Juni
Pelaksanaan pelatihan dan kegiatan, . 2026
. narasumber daftar hadir
pelatihan
) 1.2 Pelaksanaan peserta, foto
masyarakat _ A
tentang pelatihan selama pelatihan,
tiga hari di lokasi dan
pengelolaan , .
) ) kegiatan. ringkasan
terumbu karang , , , ‘
) . 1.3 Evaluasi hasil hasil evaluasi.
berkelanjutan. , ,
pelatihan melalui
kuesioner peserta.
12. Milestone 2 2.1
2.2
2.3
13 Dan seterusnya
2. Triwulan 2
2.1 Milestone 3:
2.2 Milestone 4:

Jika mengajukan hibah besar lengkapi tabel untuk skema Cost Reimbursement.

1.

Lengkapi berdasarkan anggaran yang Anda usulkan dalam A.3.2. Rencana

Anggaran

Tentukan Objective dari kegiatan

Jelaskan secara ringkas sub-tujuan/ objective dan keterkaitannya dengan tujuan
utama kegiatan. Kelompokkan beberapa objective yang dapat dilaporkan setiap
triwulan. Karena durasi kegiatan ditetapkan selama 18 bulan, maka jumlah triwulan

adalah maksimal enam.
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Setiap objective akan dilaporkan dan diajukan untuk invoice penggantian biaya
pelaksanaan kegiatan secara bertahap, yaitu setiap tiga bulan sekali (per triwulan),
pada akhir masing-masing triwulan.

3. Tentukan output-output yang akan dicapai dari setiap objective

Untuk setiap objective, tentukan output yang akan dicapai dengan memenuhi
kriteria konkret berupa hasil yang nyata dan dapat diamati, terukur dengan
indikator kuantitatif atau kualitatif yang memungkinkan pengukuran keberhasilan,
dan relevan mendukung langsung pencapaian tujuan dari objective.

Contoh:

1 Terbentuk dan terlegalisasi tiga kelompok usaha masyarakat di tiga desa
pesisir di kawasan konservasi ABC

1 100 peserta mendapatkan pelatihan teknis dan meningkat kapasitasnya
terkait usaha alternatif berbasis sumber daya lokal

4. Untuk setiap output yang direncanakan, jabarkan kegiatan yang akan dilakukan
untuk mencapainya.

Contoh:

1 Koordinasi awal dengan pemerintah desa dan mitra teknis untuk menyepakati
lokasi dan pendekatan pembentukan kelompok.

1 Sosialisasi kepada masyarakat mengenai tujuan dan manfaat kelompok
usaha.

9 Identifikasi dan seleksi calon anggota kelompok.

1 Fasilitasi pembentukan kelompok dan penyusunan struktur organisasi serta
rencana kerja.

1 Pengesahan kelompok oleh pemerintah desa melalui surat keputusan.

5. Masukkan nilai anggaran untuk setiap objective yang direncanakan.

Cantumkan nilai anggaran yang dialokasikan dalam satuan Rupiah (IDR). Anggaran
harus mencerminkan kebutuhan riil dari kegiatan yang dirancang untuk mencapai
objective tersebut. Pastikan anggaran mencerminkan kebutuhan riil dan
proporsional terhadap skala kegiatan.

6. Cantumkan tanggal penyelesaian yang direncanakan untuk setiap Objective.
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Tanggal penyelesaian harus disesuaikan dengan jadwal pelaksanaan kegiatan dan
rencana pengajuan invoice, yaitu setiap tiga bulan sekali (per triwulan) selama

durasi kegiatan 18 bulan. Pastikan tanggal yang dicantumkan realistis dan

mencerminkan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan secara

efektif.
Contoh:
Anggaran
No Objektif Outputs Kegiatan Tangg O./
(IDR) Selesai
1 Triwulan 1
1.1 | Objektif 1 Output 1
Peningkatan SOP patroli 1.1 Pelaksanaan 150,000,000 | 31 Maret
efektivitas disetujui dan tim | pelatihan 2026
pengelolaan /opa{vgan tim patroli,
kawasan menjalankan
konservasi di patroli rutin 1.2 validasi SOP,
wilayah Banda. sg/amo satu 1.3 Uji coba
triwulan pertama. pelaksanaan di
lapangan selama
3 bulan.
Output 2.
Output 3.
1.2 | Objektif 2 Output 1.
Output 2.
1.3 | Objektif 3 Output 1
Triwulan 2
Objektif 2
Objektif 3

tfccaindonesia@konservasi-id.org
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Panduan Pengisian Dokumen A.2. Rencana Kerja

1. Nama Penerima Hibah
Isi dengan nama organisasi penerima dana hibah.
Contoh: Yayasan Terumbu Karang

2. Judul Program
Tuliskan judul kegiatan sesuai proposal hibah.
Contoh: Peningkatan Kepatuhan Nelayan terhadap Perlindungan Spesies ETP di
Kawasan Konservasi Perairan X

3. Milestone atau Tujuan atau Output
Tuliskan milestone atau tujuan atau hasil utama yang ingin dicapai dari kegiatan
program hibah TFCCA.
Contoh: Meningkatkan kepatuhan 100 nelayan terhadap perlindungan spesies
ETP di kawasan konservasi perairan X.

4. Target Konservasi
Tuliskan obyek atau sasaran konservasi utama yang menjadi fokus kegiatan.
Contoh: Spesies ETP (Endangered, Threatened, and Protected).

5. Ancaman
Jelaskan ancaman langsung yang ingin diatasi melalui kegiatan yang diusulkan.
Contoh: Perburuan liar dan penangkapan ikan ilegal dan spesies ETP.

6. Faktor Penyebab Ancaman
Tuliskan faktor penyebab dari ancaman tersebut.
Contoh: Terbatasnya akses terhadap alat tangkap yang ramah lingkungan.

7. Tujuan Strategis
Pilih tujuan strategis yang sesuai dengan kerangka TFCCA.
Contoh: Tujuan Strategis #4. Program pelatihan untuk meningkatkan kapasitas
ilmiah, teknis, dan manajerial individu dan organisasi yang terlibat dalam upaya
konservasi.

8. Kontribusi terhadap Indikator TFCCA
Tuliskan indikator TFCCA yang relevan dengan kegiatan.
Contoh: Kontribusi terhadap indikator:
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1 2b. Persentase perburuan ETP yang berkurang / tingkat kepatuhan
nelayan meningkat.

1 8 Jumlah orang yang dilatih untuk mendukung pelaksanaan kebijakan
konservasi.

9. Kegiatan

Bagian ini diisi dengan uraian kegiatan utama yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan program hibah. Tuliskan nama kegiatan di kolom Kegiatan secara berurutan
(Kegiatan 1, Kegiatan 2, dan seterusnya).

Pada tabel di bawah, terdapat kolom periode waktu pelaksanaan yang dibagi per
triwulan untuk Tahun 1 dan Tahun 2.
Untuk mengisi bagian ini:
Tandai kolom periode waktu pelaksanaan dengan (X) sesuai rencana kegiatan
Jika satu kegiatan berlangsung lebih dari satu periode, beri tanda (X) di semua
kolom waktu yang sesuai
Cantumkan informasi tambahan yang relevan dengan pelaksanaan kegiatan di
kolom Catatan dan Asumsi.
Contoh:
0 Kegiatan lapangan akan menyesuaikan dengan kondisi cuaca
o0 Distribusi alat tangkap dilakukan setelah uji coba di lapangan

Kegiatan Tahun 1 Tahun 2 Catatan dan
Asumsi
Jan— | April— | Juli— Okt— Jan— April—
Maret | Juni Sept Des Maret | Juni
Workshop X Kegiatan
pengenalan dilakukan
jenis-jenis ETP bersama
di Kawasan pemerintah
Konservasi daerah dan
Kaimana kelompok
nelayan.
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Modifikasi alat X kesiapan
tangkap ramah nelayan dan
lingkungan di ketersediaan
Kaimana bahan.

Referensi Pengisian
A. Target Konservasi

1
1
1
1

Terumbu Karang

Ekosistem Terkait: Lamun dan Mangrove
Perikanan Karang

Spesies ETP

B. Jenis Ancaman

T

=A =4 =4 =

1

Penangkapan ikan yang merusak

Penangkapan ikan yang berlebihan

Perburuan liar spesies ETP dan penangkapan ikan ilegal
Pariwisata yang tidak berkelanjutan

Budidaya laut yang tidak berkelanjutan

Mata pencaharian lain yang tidak berkelanjutan

C. Tujuan Strategis
Tujuan Strategis #1: Pembentukan, restorasi, perlindungan, dan pengelolaan

kawasan konservasi

Tujuan Strategis #2: Pengembangan dan penerapan praktik-praktik pengelolaan

sumber daya alam yang berbasis ilmiah

Tujuan Strategis #3. Program pelatihan untuk meningkatkan kapasitas ilmiah,

teknis, dan manajerial individu dan organisasi yang terlibat
dalam upaya konservasi

Tujuan Strategis #4: Restorasi, perlindungan, atau pemanfaatan berkelanjutan biota

laut

Tujuan Strategis #5: Penelitian dan identifikasi potensi bahan bioaktif dari biota laut

tfccaindonesia@konservasi-id.org
& konservasi-id.org ¥ Konservasi Indonesia
B @konservasi_ind © Konservasi Indonesia
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Tujuan Strategis #6: Pengembangan dan dukungan terhadap mata pencaharian
individu yang bergantung pada ekosistem terumbu karang
dan sumber daya terkait secara berkelanjutan

D. Indikator

1a. Persentase peningkatan/stabilnya tutupan karang

1b. Peningkatan persentase/biomassa perikanan terumbu karang yang stabil/CPUE

2a. Peningkatan persentase/populasi spesies ETP yang stabil

2b. Persentase Perburuan ETP yang Berkurang / Persentase Tangkapan
Sampingan ETP yang berkurang

3. Persentase penduduk yang menerapkan praktik perlindungan terumbu karang
dan pemanfaatan berkelanjutan yang lebih baik

4. Jumlah mata pencaharian berkelanjutan yang dibangun dan atau ditingkatkan

5. Jumlah Pokwasmas yang diperkuat sistem adatnya

6a. Jumlah Ha Kawasan Konservasi Laut MPA/OECM/Skema Lain yang baru
dibangun

6b. Jumlah Ha Kawasan Konservasi Perairan MPA/OECM/Skema Lain yang
diperkuat dan ditingkatkan efektivitas pengelolaannya

7. Jumlah individu yang mendapat manfaat dari penerapan mata pencaharian
berkelanjutan

8. Jumlah masyarakat yang dijangkau melalui program sosialisasi dan penyadaran

9a. Jumlah orang yang dilatih untuk mendukung perlindungan terumbu karang dan
pemanfaatan berkelanjutan

9b. Jumlah organisasi yang memiliki peningkatan kapasitas untuk melindungi dan
memanfaatkan terumbu karang secara berkelanjutan

10. Jumlah regulasi, kebijakan dan protokol berbasis ilmiah yang dikembangkan
dan diimplementasikan

11. Persentase peningkatan partisipasi masyarakat umumdan masyarakat adat

12. Jumlah penelitian/studi yang dilakukan untuk menginformasikan kebijakan
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Panduan Pengisian Dokumen A.3.1 Rencana Anggaran Hibah Kecil

10.

dan Menengah

Tetapkan tujuan/pencapaian dan Kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut serta hasil spesifik dan terukur yang akan membuktikan setiap
tujuan/pencapaian telah terpenuhi

Meskipun menggunakan skema FAA, akan sangat membantu untuk merinci biaya yang
mungkin timbul selama melakukan Kegiatan-Kegiatan tersebut dan untuk menjustifikasi
permintaan total dana hibah

Unit cost yang digunakan adalah unit cost yang dimiliki oleh lembaga (mohon lampirkan
kebijakan yang diacu)

Apabila lembaga tidak mempunyai unit cost tertentu, maka unit cost dapat mengacu
kepada Satuan Biaya Masukan (SBM) Peraturan Menteri Keuangan (PMK) sesuai tahun
yang berlaku.

Mata anggaran diisi dengan kebutuhan yang diperlukan untuk melakukan Kegiatan-
Kegiatan demi memenuhi pencapaian tertentu

llustrasi mengenai perhitungan total anggaran dapat dilihat di sheet "llustrasi"
"Kuantitas" diisi dengan perkiraan jumlah kebutuhan

Kolom "Unit Cost" diisi dengan satuan standar biaya yang berlaku sesuai dengan poin 3
dan 4 tersebut di atas

"Mata Uang Lokal (IDR)" diisi dengan hasil perkalian otomatis dari kolom "Kuantitas" dan
kolom "Unit Cost"

Kolom "Keterangan" diisi dengan penjelasan lebih lanjut terkait mata anggaran yang
diajukan, misal: merk peralatan yang hendak dibeli, periode masa sewa kantor, dll

Contoh pengisian:
Triwulan 1

Pada kolom Triwulan 1, cantumkan Pencapaian yang ingin dicapai pada periode tersebut.

Contoh:

Pencapaian 1: Meningkatnya kesadaran 100 nelayan terhadap perlindungan spesies ETP.

Di kolom selanjutnya, isi dengan Kegiatan yang diperlukan untuk mendukung pencapaian
tersebut. Setiap Kegiatan menjelaskan kegiatan utama yang dilakukan, diikuti dengan
komponen yang dibutuhkan agar kegiatan dapat terlaksana.

B @konservasi_ind © Konservasi Indoneslia
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Contoh:
Kegiatan 1: Workshop pengenalan jenis-jenis ETP di Kawasan Konservasi Perairan X.
Untuk melaksanakan Kegiatan tersebut, dibutuhkan beberapa komponen pendukung,

yaitu:

1 Tenaga pelaksana kegiatan, terdiri dari ketua tim, tenaga ahli, dan staf
administrasi.

1 Konsultan teknis, yang membantu penyusunan materi pelatihan dan fasilitasi
kegiatan.

1 Sewa ruang dan fasilitas pelatihan, termasuk peralatan presentasi dan kursi
peserta.

1 ATK dan bahan pendukung, seperti kertas, spidol, alat tulis, dan perlengkapan
pelatihan.

1 Transportasi dan akomodasi, untuk tim pelaksana dan peserta kegiatan.

1 Konsumsi, untuk mendukung kegiatan selama pelatihan berlangsung.

Contoh: Pelaksanaan workshop selama dua hari untuk 50 peserta, termasuk
penyewaan ruang, konsumsi, dan transportasi tim.

Kegiatan 2: Modifikasi alat tangkap ramah lingkungan di Kawasan Konservasi

Perairan X.
Untuk melaksanakan Kegiatan tersebut, maka dibutuhkan:

T

Pengadaan bahan dan peralatan, seperti bahan baku alat tangkap dan
perlengkapan kerja.

Konsultan teknis atau pendamping lapangan, untuk memberikan panduan
modifikasi alat.

Transportasi dan logistik lapangan, untuk mobilisasi alat ke lokasi kegiatan.
Koordinasi dan komunikasi lapangan, antara tim program dan kelompok nelayan
penerima manfaat.

Contoh: Pembuatan dua unit alat tangkap ramah lingkungan yang diuji coba
bersama kelompok nelayan setempat.

Setiap komponen dicatat di kolom yang sesuai pada tabel:
9 Kuantitas untuk jumlah kegiatan atau unit barang,

1 Unit Cost untuk biaya per unit,
1 Rupiah untuk total biaya, dan
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EMENTERIAN KEUANGAN

1 Keterangan untuk dasar perhitungan.
Contoh: 18 bulan kerja @ Rp 3.000.000 per bulan, atau 2 unit alat tangkap @ Rp
10.000.000.

Hitung dan tambahkan Indirect Cost (biaya tidak langsung atau biaya administrasi) sebesar
10% dari total biaya pada setiap pencapaian.
Contoh:
Jika total biaya langsung pada Pencapaian 1sebesar Rp 530.000.000, maka
Indirect Cost 10% adalah Rp 53.000.000, sehingga total keseluruhan biaya
(Pencapaian 1) menjadi Rp 583.000.000.

Di tabel yang sama, isi kolom Pencapaian 2, yaitu hasil lain yang ingin dicapai setelah
Pencapaian 1.
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Panduan Pengisian Dokumen A.3.2 Rencana Anggaran Hibah Besar

1. Detail Anggaran berdasarkan Tujuan (Objective) dan output

Tabel pada sheet ini digunakan untuk merangkum kegiatan dan anggaran kegiatan
berdasarkan periode triwulan (setiap tiga bulan).

Struktur tabel membantu menampilkan keterkaitan antara tujuan (objective), hasil (output),
dan rangkaian kegiatan yang dilakukan beserta alokasi anggarannya dalam setiap triwulan.

w Setiap bagian “TRIWULAN” mewakili periode tiga bulan pelaksanaan kegiatan.

w Didalam setiap triwulan terdapat daftar tujuan, hasil, kegiatan, dan anggaran yang
dijalankan selama periode tersebut.

W Setelah semua kegiatan dalam satu triwulan tercantum, jumlah anggaran dihitung
dan ditulis di kolom Total Triwulan (Rp).

w Format dan urutan yang sama digunakan untuk triwulan berikutnya.

No Deskripsi Tujuan Hasil (Output) Kegiatan Anggaran
(Rp)
TRIWULAN 1
1 Contoh: Meningkatnya 1.1 Mengembangkan 8.520.000
Meningkatkan pemahaman 100 | materi sosialisasi
kesadaran nelayan di berbasis kearifan lokal
masyarakat tentang Kawasan 1.2 Melaksanakan 5 39.000.000
Kawasan Konservasi | Konservasi lokakarya untuk
Laut di Kaimana Kaimana nelayan terkait
peraturan MPA
Total Triwulan 1 47.520.000
TRIWULAN 2
1. Pelatihan manfaat Meningkatnya 1.1 Persiapan pelatihan 11.000.000
ekonomi terumbu karang pemahaman 30 dan penyusunan materi
peserta dari 1.2 Pelaksanaan 21.191.500
kelompok pelatihan ekonomi
masyarakat manfaat terumbu
pesisir tentang karang
potensi ekonomi
berkelanjutan
dari ekosistem
terumbu karang.
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Total Triwulan 2 32.191.500

Total Anggaran 79.711.500

Tambahkan pencapaian dan kegiatan tambahan sesuai dengan kebutuhan

2. Detail Anggaran_Konsolidasi

Tabel ini digunakan untuk merinci seluruh komponen biaya kegiatan secara
gabungan/konsolidasi dari setiap tujuan dan kegiatan yang tercantum di tabel rekap.

Penjelasan komponen biaya per kategori:

T

&} konservasi-id.org f Konservasi Indonesia
B @konservasi_ind © Konservasi Indonesia

Gaji dan Tunjangan

Berisi kebutuhan untuk pembayaran gaji pokok, tunjangan, dan honorarium bagi staf
program hibah TFCCA. Komponen dalam kategori ini mencakup gaji bulanan staf
tetap atau kontrak, tunjangan kesehatan, serta insentif lain sesuai struktur tim.

Jasa Profesional

Menunjukkan kebutuhan biaya untuk konsultan, tenaga ahli, atau penyedia jasa
profesional yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan. Mencakup konsultan
individu, fasilitator pelatihan, narasumber, notulis, penerjemah, maupun pihak ketiga
lain yang memberikan jasa keahlian tertentu.

Utilitas

Berisi kebutuhan biaya untuk penyewaan dan penggunaan fasilitas kerja, seperti
ruang kantor, gudang, atau ruang kegiatan. Termasuk juga biaya utilitas yang melekat
pada ruang kerja seperti listrik, air, kebersihan, keamanan, dan pemeliharaan ringan.
Komponen ini memastikan operasional kegiatan dapat berjalan lancar dengan
dukungan fasilitas yang memadai.

Telekomunikasi

Menunjukkan kebutuhan biaya untuk komunikasi kegiatan yang diusulkan. Komponen
di dalamnya mencakup langganan internet, pulsa telepon, paket data, serta layanan
komunikasi daring seperti rapat virtual atau koordinasi jarak jauh.

Pos dan Pengiriman
Menampilkan kebutuhan biaya untuk pengiriman dokumen, laporan, atau barang
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terkait kegiatan melalui jasa pos atau ekspedisi. Komponen biaya ini dapat berupa
ongkos kirim dokumen ke mitra, pengiriman perlengkapan kegiatan, atau distribusi
bahan ke lokasi pelaksanaan kegiatan.

1 Perlengkapan
Berisi kebutuhan untuk pengadaan bahan dan perlengkapan kerja yang digunakan
selama pelaksanaan kegiatan. Meliputi perlengkapan administrasi, alat tulis kantor,
bahan habis pakai, serta perlengkapan kegiatan lapangan seperti spanduk, banner,
dan materi pelatihan.

9 Furniture dan Peralatan
Menunjukkan kebutuhan biaya untuk pengadaan atau perawatan furnitur dan
perlengkapan kantor yang digunakan dalam mendukung kegiatan yang diusulkan.
Komponen di dalamnya bisa berupa meja, kursi, rak penyimpanan, atau perlengkapan
furnitur lain yang diperlukan untuk menunjang Kegiatan tim.

1 Pemeliharaan
Menampilkan kebutuhan biaya untuk perawatan fasilitas, kendaraan, atau peralatan
kerja agar tetap berfungsi dengan baik selama kegiatan berjalan. Komponen di
dalamnya mencakup servis peralatan, pemeliharaan kendaraan operasional,
perawatan fasilitas kantor, serta perbaikan ringan sarana pendukung kegiatan.

1 Perjalanan
Berisi kebutuhan biaya untuk kegiatan perjalanan dinas dan transportasi lapangan.
Mencakup tiket perjalanan, bahan bakar, transportasi lokal, penginapan, uang harian,
serta biaya perjalanan peserta kegiatan bila relevan.

1 Rapat/Pertemuan dan Acara Khusus
Menunjukkan kebutuhan biaya untuk pelaksanaan rapat, pertemuan, workshop,
pelatihan, atau acara khusus lainnya yang berhubungan dengan kegiatan yang
diusulkan. Mencakup konsumsi, sewa ruang, perlengkapan kegiatan, dokumentasi,
dan materi rapat.

1 Rupa-rupa
Berisi kebutuhan biaya lain yang masih terkait dengan pelaksanaan kegiatan namun
tidak termasuk dalam kategori sebelumnya. Mencakup kebutuhan kecil dan insidental
seperti materai, fotokopi dokumen, atau biaya administrasi tambahan yang tidak
memiliki kategori khusus. Setiap penggunaan biaya dalam kategori ini harus dijelaskan
di kolom keterangan.
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 Sub Hibah
Menunjukkan kebutuhan biaya yang dialokasikan untuk pemberian hibah kepada
mitra pelaksana kegiatan. Komponen ini berisi nilai dana yang disalurkan kepada
pihak ketiga untuk melaksanakan kegiatan tertentu sesuai dengan mekanisme dan
ketentuan yang berlaku dalam mekanisme hibah TFCCA.

1 Seluruh nilai yang tercantum di lembar kerja tabel Detail Anggaran_REKAP merupakan
kebutuhan biaya yang direncanakan per triwulan. Angka-angka tersebut merupakan
estimasi berdasarkan rencana kegiatan dan asumsi perhitungan (volume x biaya
satuan) untuk periode tiga bulanan, dan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan
total anggaran serta perhitungan nilai pencairan (milestone) kegiatanj yang diusulkan.

i Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)
Total alokasi biaya tidak langsung (indirect cost) ||| G_

kegiatan sheet
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